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DETERMINAN MATRIKS

Determinan dari matriks A sering dituliskan dengan notasi |A| atau det(A).
Determinan berbeda dengan matriks dalam tiga hal yaitu:
1. Determinan unsur-unsurnya diapait dengan garis tegak, sedangkan
matriks unsur-unsurnya diapit dengan tanda kurung.
2. Determinan selalu berbentuk bujur sangkar (jumlah baris = jumlah kolom
atau m=n), sedangkan matriks tidak harus sama.
3. Determinan mempunyai nilai numerik, sedangkan matriks tidak.

Nilai numerik dari suatu determinan dapat dilakukan dengan cara mengalikan
unsur-unsur diagonalnya.

MATRIKS ordo 2x2
_Ja b
A= [c d
Determinan dari matriks ordo 2x2 adalah
jar=1® °

det(A)=|A| =ad —cd
Atau ada juga yang menuliskannya dalam bentuk matriks sebagai berikut:
_ [au a12]

az1 Qzz
Sehingga nilai determinan dari matriks A adalah:

a1 Qg2
A = | |

az1 04z

det(A)=|A| = a11.822 — a12.a21

Contoh:

1. Matriks B = [421 z

Determinan matriks B = |[B| =2.5-4.3=-2



2. Matriks C = [_53 _61]

Determinan matriks C = |C| =(-3.6) —(-1.5)=-18 +5=-13

8 5

3. MatriksA:[_2 1

]

|Al=(8)1)-(5) (-2) =8 +10 = 18

4. Contoh :

1 2 1
A=[ ]makadet(A)zlAl:{
3 4

2
=14-23=4-6=-2
4

5. 4=[> >

IA|=3.8-5.4=24-20=4

SOAL:

Hitunglah determinan matriks di bawah ini:

— [3 3
1A [2 5]
AIZ oo
— [-8 =3
2. B [2 _2]
IBI= oo
3. C:[g —86]
1= oo,
4. D [—45 —610



Selamat Mengerjakan!



MATRIKS ordo 3x3

a1 dzz QA3
az; dz; dsz

a1 Q12 Qg3
A=

Terdapat 2 macam cara perhitungan determinan matriks ordo 3x3:

1. Metode Sarrus
2. Metode Minor dan Kofaktor

Cara 1. Metode Sarrus

Jika kita memiliki matriks berdimensi 3x3 seperti di bawah ini,

az1 Qpz Az
az; dzz; dsz

a1 Q12 Qg3
A=

Maka jika kita mnggunakan metode SARRUS, caranya adalah tambahkan dua kolom
pertama matriks pada sisi kanan matriks. Perhitungan nilai determinan dapat

diilustrasikan seperti matriks di bawah ini.

4 ® © ROBRGINS
IA| = |azi-.a @51 Gay”

as 1_,..--'"63'2":;:-:11'&?"3" a31a3 2

= a1 Aaz2as3 + aizazzass + aizaz2asi - A11d23a32 - d12 d21 433 - aizazz asy

Contoh :
-3 4 2
1. Diketahui matriksA=] 2 1 3
1 0 -1

Tentukan nilai determinan matriks A.



Jawab:

~3 4 27-3 4
detA=|2 1 3|2 1
1 0 -1/1 0

= [(8Bx1x(-1)+(@x3x1)+(2x2x0)]-[(1x1x2)+
(03 (-3)) + (-1 x 2 x 4)]

= B8+12+0)-(2+0-18)

=21

Nilai determinan matriks A adalah 21.

2. Determinan matriks ordo 3x3 dengan menggunakan metode sarrus

3 5 -2
B=|[2 -8 4
4 3 7

Determinan dari matriks B adalah:

3 5 -2|3 5
B=]2 -8 4|2 -8
4 3 714 3

Sehingga

B[ = ((3)(-8)(7) + (5)(4)(4) + (-2)(2)(3)) — ((4)(-8)(-2) + (3)(4)(3) +
(7)(2)(5))

= {(-168) + (80) + (-12)} — ((64) + (36) + (70))
= (-100) — (170)
= -270

3. Diketahui matriks

Tentukan nilai determinan matriks C.



Jawab:

Determinan dari matriks B adalah:

1 2 3|11 2
C=14 5 6|4 5
7 8 917 8

Sehingga |C| =1.59+2.6.7+3.48-357-168-24.9
=45+ 84 +96 -105-48-72
=0

4. Contoh soal :

-1 2 3
B= < 4 5 —1)
-2 0 1

Penyelesaian :

Dengan cara sarrus |B| ordo 3 dapat

~1 2 3|-1 2
Bl=|4 5 -1/ 4 5
—2 0 1l-2 0
= (DO + A1)(-2) + B)H(0) — 3)B)(-2) - (-1)(-1)(0) —
(2)(4)(2)
=5+4+0+30-0-8
=21
-4 5 2
5.A= ]2 3 —4]
5 —4 8

Det (A) = |Al = (-4) (3) (8) + (5) (-4) (5) +(2) (2) (-4) - (2) (3) (5) + (-4) (4)
(-4) + (5) (2) (8)
= (-96) + (-100) + (-16) — (30) + (96) + (80)

- 212 + 206

=-6



. Carilah determinan matriks berikut:

7 3 =517 3
A=[4 6 -84 6
-5 9 81-5 9

|Al =(7) (6) (8) +(3) (-3) (-8) + (-5) (4) (9) — ((-5) (6) (-5) + (V) (-8) (-9)

+(3) (4)(®)
= (336) + (-120) + (-180) — ((150) + (-504) + (96)
= 36 — (-258)

=294

. Matriks 3x3 dengan metode Sarrus

1 3 511 2
lZ 4 6]2 4
1 2 311 2

((1X4X3)+(3x6x1)+(5x2x2)) — ((5x4x1)+(1x6x2)+(2x2x3))

=(12+18+20) — (20+12+12)

=6
0 2 1
. Tentukan determinan dari matriks : B =13 -1 —2]
4 —4 1
Jawab:
0o 2 110 2
|AlI=13 -1 -2|3 -1
4 —4 114 -4

Al=0x (1) Xx14+2x(=2)x4+1x3x(—4)
—4Xx(-1)Xx1—-(-4)x(-2)x0—-1%x3x%x2
=0+ (-16) + (-12) = (-4)—0—6
= -30



Cara 2. Metode Minor dan Kofaktor

Metode sarrus yang telah kita pelajari hanya berlaku untuk matriks yang
berdimensi tiga atau berordo 3x3, metode sarrus tidak dapat digunakan untuk
matriks yang dimensinya lebih tinggi.

Seorang ilmuwan bernama Laplace berhasil mengembangkan suatu cara
penyelesaian yang berlaku umum untuk determinan berdimensi yang lebih tinggi,
yaitu dengan menggunakan MINOR dan KOFAKTOR dari determinan yang
bersangkutan.

Ternyata dengan menutup baris-baris dan kolom-kolom tertentu, determinan
suati matriks akan terdiri atas beberapa determinan bagian (sub determinan).
Determinan-determinan bagian ini dinamakan minor. Suatu minor secara umum
dilambangkan dengan notasi Mj

1. Penentuan Determinan Berbasis Baris Matriks

Menghitung determinan suatu matriks menggunakan salah satu baris
matriks.

Jika diketahui suatu matriks A berukuran nxn:

A1 Q12 o Qqn

a21 a22 wen aZn
A= 3 “ :

Ap1 Qpz . Qpp

Maka determinan matriks A :
det (A) = X7, a;; . (—1)"*/ M;;, dimana Mj adalah minor.

Mai1 = adalah minor dari unsur ai1, diperoleh dengan jalan menutup
baris ke-1 dan kolom ke-1 dari determinan |A|

M2 = adalah minor dari unsur a2, diperoleh dengan jalan menutup
baris ke-1 dan kolom ke-2 dari determinan |A|

Mais = adalah minor dari unsur ais, diperoleh dengan jalan menutup
baris ke-1 dan kolom ke-3 dari determinan |A|



Penulisan determinan dalam bentuk minor seperti di atas dapat diubah ke
dalam penulisan dalam bentuk kofaktor. Kofaktor dari determinan |A|
untuk minor tertentu Mij dilambangkan dengan notasi Kij.

Sehingga:

det (A) = |A| = 7=1 aj - Ki'

i = indeks baris
j = indek kolom

atau

Det (A) = |A| == ailKil + aizKiz + ai3K3 + -+ ainij
i = salah satu baris matriks

contoh:

1) Tentukan determinan matriks berikut menggunakan minor dan
kofaktor pada baris ke-1

1 5 0
A=12 4 -1

0 -2 0
Jawab:

Al = (DD My + G)Y (D)2 Myp + (0) (1D My3

-1

= A reen

OICRE]

|+

= (1)(1)(0-2) + (5)(- 1)(0-0) + (0)(1)(-4 - 0)
=-2+0+0

=-2



2 -1 3
3. JikaAz(—z 1 1>

-1 -2 1
Jawab :
2 -1 3
Al=1-2 1 1
-1 -2 1
=2. |5 -2 s Y

=2(1- () +(2- (1) +3(4 - (1)

=2(3) +(-1) + 3(5)

=6-1+15
=20
4. Penentuan Determinan Berbasis Kolom Matriks

Menghitung determinan suatu matriks menggunakan salah satu kolom
matriks.

Jika diketahui suatu matriks A berukuran nxn:

A1 Q12 - Qip

a21 a22 e aZn
A= . . .

An1 Qp2 R

Maka determinan matriks A :

det (A) = XL a; . (=D My

det (A) =Y a; . K;

i = indek kolom

atau

det (A) = ay Ky + ay Ky +ag Kz + -+ ayKj

| = salah satu baris matriks



contoh:
a) Tentukan determinan matriks berikut menggunakan minor dan
kofaktor pada kolom ke-1

1 5 0
A=12 4 -1

0 -2 0
Jawab:

Det A= (1)(=1)"*1My; + (2)(—1)** My; + (0)(—1)*+ My,

SV ICN IRS PYeATCED Rl A
a5 0

OIC Vsl vl

= (1)(1)(0-2) + (2)( - 1)(0-0) + (0)(1)(-5 - 0)

=2+0+0
=-2



LATIHAN SOAL:

Carilah determinan matriks di bawah ini dengan menggunakan metode
sarrus dan metode minor dan kofaktor!

2 4 5

1. Z=]1 3 6

5 2 7
Jawab:

a. Metode Sarrus:

Maka | Z | = o

b. Metode Minor dan Kofaktor:

Ambilsalah satu baris atau kolom yang akan dihitung nilai minor dan
kofaktornyal
Misal ambil baris 1, maka:

3 2 1
2. MatrixB={4 1 -1

5 -1 2



Jawab:

a. Metode Sarrus:

3 2 113 2
4 1 -1|]4 1
5 -1 215 -1

Maka | B | = .ccooiiiiiiiiiea

b. Metode Minor dan Kofaktor:

Ambilsalah satu baris atau kolom yang akan dihitung nilai minor dan
kofaktornyal

Jawab :

a. Metode Sarrus:

3 2 113 2
4 1 -1|4 1
5 -1 215 -1

Maka | B | = .ccooiiiiiiiiciea

4, Metode Minor dan Kofaktor:



Ambilsalah satu baris atau kolom yang akan dihitung nilai minor dan
kofaktornyal



